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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil audit keselamatan jalan terkait defisiensi jalan dan
perlengkapannya, yang berpotensi menjadi penyebab kecelakaan dari
perhitungan nilai potensi kecelakaan tertinggi yaitu pada ruas ruas jalan
7 (Soreang Cipatik) tidak ada guardrail pada lokasi yang berbahaya,
tidak ada trotoar, tidak ada median, dan adanya perbedaan elevasi
antara bahu dengan permukaan jalan, ruas jalan 8 (Alfathu) tidak ada
marka jalan, kurangnya rambu peringatan sebanyak 7 rambu, jarak
pandang henti dan menyiap yang kurang memadahi, ruas jalan 2
(Gadingtutuka) kurangnya ketersediaan rambu larangan sebanyak 5
rambu, peringatan sebanyak 8 rambu, lebar trotoar yang belum sesuai,
adanya perbedaan elevasi antara bahu dengan permukaan jalan dan
jarak pandang menyiap yang kurang memadahi, ruas jalan 5 (terusan
Koposayati) bahwa tidak ada marka jalan dan lebar bahu yang belum
sesuai standar, ruas jalan 6 (terusan Soreang Cipatik) yaitu tidak
adanya median dan adanya perbedaan elevasi antara bahu dengan
permukaan jalan yang tinggi, ruas jalan 4 (Baru) yaitu jarak pandang
menyiap yang kurang memadahi, ruas jalan 1 (Kopo Soreang) lebar
trotoar yang belum memenuhi standar, ruas jalan 3 (Koposayati) lebar
median yang belum memenuhi standar.

2. Hasil pengukuran potensi kecelakaan pada delapan ruas jalan yang ada
di kawasan Soreang dari ruas jalan dengan nilai potensi tertinggi yaitu
sebagai berikut, ruas jalan 7 (Soreang Cipatik) memperoleh nilai potensi
kecelakaan 81 atau potensi kecelakaan per tahun sebesar 275, ruas
jalan 8 (Alfathu) memperoleh nilai potensi kecelakaan 53 atau potensi

kecelakaan per tahun sebesar 150, ruas jalan 2 (Gadingtutuka)



memperoleh nilai potensi kecelakaan 52 atau potensi kecelakaan per
tahun sebesar 150, ruas jalan 5 (Terusan Koposayati) memperoleh nilai
potensi kecelakaan 47 atau potensi kecelakaan per tahun sebesar 120,
ruas jalan 6 (Terusan Soreang Cipatik) memperoleh nilai potensi
kecelakaan 41 atau potensi kecelakaan per tahun sebesar 100, ruas
jalan 4 (Baru) memperoleh nilai potensi kecelakaan 40 atau potensi
kecelakaan per tahun sebesar 100, ruas jalan 1 (Kopo Soreang)
memperoleh nilai potensi kecelakaan 40 atau potensi kecelakaan per
tahun sebesar 95, dan ruas jalan 3 (Koposayati) memperoleh nilai
potensi kecelakaan 34 atau potensi kecelakaan per tahun sebesar 65.
Usulan untuk ruas jalan 7 (Soreang Cipatik) yaitu perataan bahu jalan,
penambahan PJU dan perambuan, meningkatkan garis pandang dan
peningkatan fungsi perambuan, perbaikan deliniasi (marka jalan dan
reflektor jembatan) serta pemasangan guardrail. Pada ruas jalan 8
(Alfathu) rekomendasi yang diberikan yaitu penambahan perambuan
dan PJU, pengecatan marka jalan, dan meningkatkan garis pandang.
Penanganan ruas jalan 2 (Gadingtutuka) yaitu meningkatkan garis
pandang, perataan bahu jalan, penambahan PJU dan perambuan,
pengecatan garis median, pelebaran trotoar, Pada ruas jalan 5 (Terusan
Koposayati) penangananya yaitu penambahan PJU dan perambuan,
pengecatan marka jalan, Ruas jalan 6 (Terusan Soreang Cipatik)
dengan melakukan perataan bahu jalan, pengecatan garis tengah,
penambahan perambuan dan PJU, ruas jalan 4 (Baru) vyaitu
meningkatkan garis pandang, penambahan PJU dan perambuan,
rekomendasi pada ruas jalan 1 (Kopo Soreang) yaitu pembangunan
trotoar, perataan bahu jalan, pengecatan marka tengah, penambahan
PJU dan perambuan, ruas jalan 3 (Koposayati) vyaitu dengan

menambahkan perambuan dan PJU.
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B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut :

1. Mengaplikasikan rekomendasi yang diberikan berdasarkan temuan hasil
audit, terutama yang memiliki nilai potensi kecelakaan yang tinggi.

2. Melakukan review secara periodik terhadap hasil temuan audit
keselamatan jalan dengan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan.

3. Melakukan penelitian lanjutan dengan objek penelitian yang lebih
banyak atau dengan menambah parameter lain sperti aspek pengguna
dan sarana dalam pengukuran potensi kecelakaan.

4. Melakukan audit keselamatan jalan oleh Dinas Perhubungan dan Dinas
PUPR Kabupaten Bandung untuk mengukur potensi kecelakaan pada

semua ruas jalan yang ada di Kabupaten Bandung.
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